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ABSTRAK 

 

Helmi Goffar. (2024). Kerangka Kerja Etnokonseling Perkawinan berbasis 
Tradisi Mangupa Batak Mandailing 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai kebudayaan yang dapat dijadikan 
sebagai landasan bimbingan dan konseling yang secara empirik dapat memperkaya 
khazanah keilmuan bimbingan dan konseling. Penelitian ini menggunakan 
multimetode melalui dua tahapan yang digunakan, yakni: desain etnografi bentuk 
studi kasus. Subjek penelitian etnografi dengan bentuk studi kasus ialah 
pelaksanaan tradisi  mangupa dalihan na tolu pada upacara pernikahan masyarakat 
Batak mandailing Desa Gunungtua Julu Mandailing Natal. Teknik analisis yang 
digunakan dalam etnografi meliputi analisis domain, taksonomi, dan komponen. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa; 1) Nilai tradisi mangupa berkaitan 
dengan prinsip bimbingan dan konseling yaitu prinsip kepercayaan yaitu tercermin 
dalam hubungan yang kuat antara kedua belah pihak keluarga dalam proses 
pernikahan, prinsip kerahasiaan yaitu masalah-masalah yang dibahas antara kedua 
belah pihak keluarga, dijaga dengan rahasia untuk menjaga kehormatan dan privasi 
keluarga yang terlibat, dan  dan prinsip empati yaitu para anggota keluarga saling 
mendukung dan memahami tantangan serta harapan yang dihadapi oleh pasangan 
yang akan menikah, 2) Etnokonseling perkawinan berbasis tradisi mangupa adalah 
internalisasi tradisi mangupa dengan unsur Dalihan Na Tolu yang dilaksanakan 
oleh profesional dalam hal ini konselor dalam membantu individu atau pasangan 
suami istri dalam mengentaskan permasalahan rumah tangga untuk mewujudkan 
keluarga harmonis.  3) Tahapan etnokonseling perkawinan itu terdiri atas tahap 
pendahuluan/tahap awal etnokonseling perkawinan, tahap inti, dan tahap 
pengakhiran. 
 
 
Kata Kunci: Etnokonseling, Perkawinan, Tradisi Mangupa  
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ABSTRACT 

 

Helmi Goffar. (2024). The Ethnocounseling Framework for Marriage based on 
the Mangupa Batak Mandailing Tradition  
 

 
This research aims to explore cultural values that can be used as a basis for 
guidance and counseling which can empirically enrich the scientific knowledge of 
guidance and counseling. This research uses multimethods through two stages, 
namely: ethnographic design in the form of a case study. The subject of 
ethnographic research in the form of a case study is the implementation of the 
mangupa dalihan na tolu tradition at the wedding ceremony of the Mandailing 
Batak community in Gunungtua Julu Village, Mandailing Natal. The analysis 
techniques used in ethnography include domain, taxonomy, and component 
analysis. Based on the research results, it was found that 1) The value of the 
mangupa tradition is related to the principle of guidance and counseling, namely 
the principle of trust, which is reflected in the strong relationship between the two 
parties to the family in the marriage process, the principle of confidentiality, which 
is the issues discussed between the two parties of the family, guarded with secrecy 
to maintain the honor and privacy of the families involved, and the principle of 
empathy, which is that family members support each other and understand the 
challenges and expectations faced by the couples who are about to get married, 2) 
Ethnocounseling marriage based on the mangupa tradition is the internalization of 
the mangupa tradition with elements of Dalihan Na Tolu which is carried out by 
professionals, in this case counselors in assisting individuals or married couples in 
alleviating household problems to create a harmonious family.  3) The stages of 
marriage ethnocounseling consist of the preliminary/initial stage of marriage 
ethnocounseling, the core stage, and the termination stage. 

 

Keywords: Ethnocounseling, Marriage, Mangupa Tradition
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